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Abstract: A study using research and development (R & D) was carried out to design instructional
model inquiry using analogy. Preliminary datais done in same physics education programsin Java
and Sumatraislands. It was collected through documentation, observation and interview. Based on
the data, it had been developed instructional model. The steps of dataanalysiswere: selecting and
classifying data, coding and describing of the conclusions to decide on the theme consistent to the
focus of the research. Research findings show that: 1) the inquiry process could be conducted
completely in classroom by instructional model inquiry using analogy of electric seriesand parallel
circuit concept, 2) electric series and parallel circuit could be analogy with composition series and
paralel in elastic spring, and 3) inquiry learning process need arelonger time, because the students
were not been ready and had low capability in learning physics.

Keywords: instructional model, inquiry, analogy, electric series and parallel circuit, composition
seriesand parallel in elastic spring

Abstrak: Penelitianini bertujuan untuk mengembangkan model pembel gjaran inkuiri menggunakan
anal ogi. Penelitian pendahul uan dilaksanakan pada beberapa prodi pendidikan fisikadi pulau Jawa
dan Sumatra. Pengambilan data dilakukan menggunakan metode dokumentasi, observasi dan
wawancara. Berdasarkan data penelitian pendahuluan, dikembangkan suatu model pembelgjaran
inkuiri menggunakan analogi. Analisis data dilakukan melalui beberapatahapan, yakni: seleksi dan
klasifikasi data, tabulasi, pengkodean, deskripsi dan interpretasi, serta menarik kesimpulan sesuai
dengan fokus penelitian. Hasil temuan dalam penelitian ini adalah: 1) prosesinkuiri dapat berjalan
secara lengkap dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri
menggunakan analogi pada konsep rangkaian listrik seri dan paralel, 2) rangkaian listrik seri dan
paralel dapat dianalogikan dengan konsep penggabungan pegas secara seri dan paralel, dan 3)
proses pembelgjaran inkuiri memerlukan alokasi waktu yang lamabagi mahasi swakemampuan dan
kesiapan belgjarnyakurang.

Katakunci: model pembelajaran, inkuiri, analogi, konsep rangkaian listrik seri dan paralel, konsep
gabungan pegas seri dan paralel

Listrik-magnet adalah salah satu kajian pokok dalam
ilmu fisika. Pada setiap LPTK program studi pendi-
dikanfisika, listrik-magnet menjadi matakuliah keahli-
an program studi (MKKPS). Hasil penelitian di bebe-
rapanegara(Maloney, et al., 2001; Demirci & Cirki-
noglu, 2004; Engelhardt & Beichner, 2004; Narjai-
kaew, 2005; Planinic, 2006) menunjukkan bahwa
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mayoritas mahasiswa mengalami kesulitan dalam
mempelgjari konsep listrik-magnet. Salah satu penye-
bab kesulitan tersebut adalah karenakonsep listrik-
magnet tergolong abstrak, sebagaimana ungkapan
Mukhopadhyay (2006) yang menyatakan bahwakuli-
ah listrik-magnet tidak populer, karena konsepnya
abstrak.
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Tahun 1996, National Science Education
Sandards (NSES) di Amerika Serikat menetapkan
penggunaan inkuiri sebagai salah satu standar dalam
pel aksanaan pembelgjaran sains di berbagai tingkat
pendidikan. Tahun 1998 National Science Teacher
Association (NSTA) and Association for Educa-
tion of Teachers Science ( AETS) juga menetapkan
penggunaan inkuiri sebagai salah satu standar dalam
pelaksanaan pembelgjaran sains. Namun demikian
Buck, et al. (2007) menemukan bahwa dalam pem-
belgjaran berbasisinkuiri banyak guru menyatakan
frustasi karenapemahaman siswatidak segeramun-
cul, dan merekatidak tahu apayang harus dilakukan.

Norlander-Case (1998) mengungkapkan bahwa
tantangan dalam menerapkan pembel gjaran berbasis
inkuiri mencakup: kekurangan waktu, kesulitan me-
nahan diri untuk menjawab pertanyaan siswasecara
langsung, membelgjarkan hal yang abstrak, dan
instrumen penilaian yang memperhatikan kosakata
lokal.

Menurut Aulss & Shore (2008) langkah logis
daam prosesinkuiri meliputi: mengandisisfenomena,
merumuskan masalah, melakukan pengamatan,
membuat hipotesis, menguji hipotesis dan mengum-
pulkan data, melakukan interpretasi dan menjawab
pertanyaan, sertamenyampaikan hasil danimplikasi-
nya.

Suseno, Setiawan, dan Rustaman (2010) mene-
mukan bahwa penerapan inkuiri dalam perkuliahan
listrik-magnet belum optimal, kendalanyaadalah ka
renakonsep listrik-magnet bersifat abstrak dan teore-
tis. Fenomenakonsep abstrak, dalam pemahamannya
memerlukan perangkat eksperimen (pembuktian de-
ngan peralatan) dan perangkat analisis (menggunakan
matematika). Penggunaan alat praktikum hanya
mampu menunjukkan gejalamakro, yang dapat dire-
presentasikan dengan analisis matemati s tanpa dapat
mengetahui makna fisis dari gejala yang abstrak
tersebut. Salah satu cara untuk mengkonkretkan hal
yang abstrak tersebut adalah dengan menggunakan
anaogi.

Hasil penelitian Chiuand Lin (2005) menemukan
bahwa penggunaan analogi tidak hanya membantu
dalam menjelaskan konsep sains yang abstrak (se-
perti kelistrikan), tetapi jugamembantu siswadalam
memperbaiki kesalahan konsep. Olive (2005) Peng-
gunaan analogi memungkinkan untuk memperoleh
hasil yang baik, karenaitu diharapkan dilakukan pene-
litian lanjutan yang mendukung pengembangan peng-
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gunaan analogi. Padolefsky dan Finkelstein (2006)
Analogi dapat digunakan secara produktif dalam
pembegaran fiska. Ketikamengajar dengan ana ogi,
pengajar perlu menghadirkan berbagai cararepresen-
tasi dan menciptakan penggabungan antar represen-
tasi agar mudah ditafsirkan. Berdasarkan beberapa
pendapat tersebut menunjukkan bahwa penggunaan
analogi dapat meningkatkan hasil pembelgjaran dan
dapat mengatasi kesalahan konsep. Analogi adalah
alat representasi untuk menunjukkan gejala yang
abstrak (sebagai domain target), dengan mengguna:
kan pengetahuan yang telah dimiliki (sebagai domain
dasar) berdasarkan kesetaraan atau kesemilaran.

Penting untuk disadari bahwa pengetahuan baru
akan lebih bermaknajikadihubungkan dengan penge-
tahuan yang sudah dimiliki. Anal ogi merupakan suatu
aternatif yang dapat digunakan untuk menjadikan
situasi baru yang terasarumit atau aneh menjadi lebih
akrab bagi siswa. Dengan menggunakan anal ogi
fenomena yang abstrak akan dapat digambarkan
dengan lebih konkret sehingga dapat membantu
mahasi swa untuk mengerti tentang fenomena yang
dipegari.

Hasil penelitian Suseno, Setiawan dan Rusta-
man (2009) tentang analogi, menemukan bahwaana
logi sering digunakan dalam perkuliahan listrik-mag-
net, tetapi penggunaannya muncul secara spontan
tanpadirencanakan dengan baik. Padahal pengguna-
an analogi dalam perkuliahan listrik-maget sangat
diperlukan dan cukup membantu pemahaman maha
siswa.

Berdasarkan uraian di atas, makadilakukan pe-
nelitian pengembangan untuk mendapatkan model
pembelgjaran inkuiri menggunakan anaogi padakon-
sep rangkaian listrik seri dan paralel dalam matakuliah
listrik-magnet di LPTK.

METODE

Jenis penelitian ini adalah research and devel-
opment untuk memperoleh model pembelgjaran yang
aplikatif dan dapat mengatasi masal ah kesulitan ma-
hasi swadalam perkuliahan listrik-magnet. Tahap pe-
nelitianini meliputi penelitian pendahuluan, rancangan
model, pengembangan model, dan validasi. Validasi
meliputi validasi ahli dan validasi lapangan. Validasi
lapangan dilaksanakan padaskal aterbatas dan pada
skala kelas yang sesungguhnya.
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Penelitian diawali dengan melakukan studi ten-
tang pel aksanaan perkuliahan listrik-magnet di empat
LPTK, yaituduaLPTK negeri danduaLPTK swas-
ta yang berada di pulau Jawa dan Sumatra. Subjek
penelitian meliputi: Prodi Pendidikan Fisika LPTK
negeri di Jawa (PPF-NDJ), Prodi Pendidikan Fisika
LPTK negeri di luar jawa (PPF-NLJ), Prodi Pendi-
dikan Fisika LPTK swasta di Jawa (PPF-SDJ), dan
Prodi Pendidikan Fisika LPTK swasta di luar jawa
(PPF-SLJ), dengan maksud untuk memotret pel aksa
naan perkuliahan listrik-magnet padaLPTK di Indo-
nesia. Pengambilan datadilakukan melalui dokumen-
tasi, observasi, dan dilengkapi dengan wawancara.
Dokumen yang diperlukan meliputi: perangkat pem-
belgjaran, jadwal, rekaman video dan dokumen lain
yang mendukung. Observas dilakukan terhadap akti-
vitas dosen dan mahasi swadalam perkuliahan listrik-
magnet, terutama dalam langkah penerapan inkuiri
(berdasarkan pendapat Aulls & Shore, 2008:150) dan
penggunaan anal ogi. Untuk melengkapi datadilaku-
kan wawancara sekaligus sebagai triangulasi untuk
menguji keakuratan data.

Pengambilan dan pengol ahan datadilakukan da-
lam beberapatahap, yaitu: tahap kesatu melakukan
pengambilan data dokumentasi, observasi dan wa-
wancara untuk memotret pelaksanaan perkuliahan
listrik-magnet di empat L PTK. Tahap kedua, meng-
olah data dengan melakukan transkipsi dan tabulasi
dataagar tampak golongan, jenisdan frekuensi data
yang terkait dengan fokus penelitian, sehingga dapat
dilihat polapenggunaan anal ogi dalam pembelgjaran
inkuiri. Tahap ketiga, melakukan pengembangan mo-
del perkuliahan inkuiri menggunakan ana ogi berdasar-
kan hasil pengol ahan data padatahap kedua, lalu dila
kukan expart judgement untuk menilai kelayakan

model perkuliahan yang dikembangkan. Tahap ke-
empat, melakukan uji cobamodel pada perkuliahan
listrik-magnet. Tahap kelima mel akukan pengambil-
an data melalui observasi dan wawancara untuk
mendapatkan tanggapan mahasiswa dan dosen.
Tahap keenam, melakukan analisis data dan mem-
buat interpretasi berkaitan dengan permasalahan
yang dikaji sertamembuat kesimpulan.

HASL

Dokumen yang diperoleh berupasilabus, renca
na program perkuliahan, jadwal kuliah dan jadwal
praktikum dari empat LPTK yang menjadi subjek
penelitian. Hasil tabulasi dari dokumen diungkapkan
pada Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1 diperolehinformasi bahwa
perkuliahan listrik-magnet sela u menggunakan kom-
binas metodediskus (klasikal dan kelompok) dengan
metode ceramah, mediayang digunakan samayaitu
LCD dan papan tulis, satu LPTK menambahkan
OHP, dan satu L PTK lainnyamenambahkan alat pe-
raga, sertakegiatan praktikum terpisah dengan perku-
liahan. Berdasarkan dokumen, terungkap bahwada-
lam perkuliahan listrik-magnet tidak ditemukan ada-
nyarencanapenerapan inkuiri dan penggunaan analo-
gi secaraeksplisit.

Hasil observasi terhadap penerapan inkuiri da-
lam perkuliahan listrik-magnet hanyamencapai 31%
dari semualangkahinkuiri yang diamati, berarti hanya
sebagian kecil langkah inkuiri dapat terlaksana. Dari
enamkali observas, tampak langkah inkuiri lebih ba-
nyak muncul pada perkuliahan yang menggunakan
metode diskusi kelompok dan menggunakan media
aat peraga, yaitu mencapai 43%. Hasil observasi

Tabel 1. Potret pelaksanaan perkuliahan listrik-magnet di LPTK

No Prodi dan Metode yang Mediayang Kegiatan
" Tempat LPTK digunakan digunakan Praktikurr
1 PPF-NDJ Ceramah dan LCD Terpisah pac
Diskusi OHP matakuliah
Kelompok Papan tulis tersendiri
2. PPF-NLJ Ceramah dan LCD Terpisah dale
Diskus Papan Tulis satu-
matakuliah
3. PPF-SLJ Diskus LCD Terpisah dale
Kelompok Papan tulis satu-
matakuliah
4. PPF-SDJ Ceramah, LCD, papan  Terpisah dal¢
diskusi dan tulis dan Alat satu
Demonstrasi peraga matakuliah
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berkaitan dengan penggunaan analogi padake-empat
LPTK, menemukan bahwa pada setiap perkuliahan
listrik-magnet, analogi selalu digunakan dalam menje-
laskan konsep-konsep abstrak listrik-magnet.

Berdasarkan hasil wawancara ditemukan bebe-
rapakendaladalam penerapan inkuiri, yaitu: 1) sulit
menerapkan inkuiri padakonsep listrik-magnet yang
abstrak dan teoretis, 2) kegiatan praktikum terpisah
dari perkuliahan, sehinggakurang dapat mendukung
proses perkuliahan listrik-magnet di kelas, 3) kegiatan
praktikum hanyadapat menunjukkan adanyagejala,
sedangkan untuk memahami fenomenayang sesung-
guhnyaperlu prosesberpikir tingkat tinggi. Selainitu
jugaditemukan perlu adanyavisualisasi dari fenome-
nalistrik-magnet yang abstrak, dan berdasarkan hasil
observas ditemukan bahwauntuk memvisualisasikan
konsep abstrak tersebut banyak dosen memilih meng-
gunakan anal ogi, tetapi penggunaannyatidak direnca
nakan dan muncul secara spontan.

Suseno, Setiawan & Rustaman (2010) mene-
mukan beberapajenisanal ogi yang biasadigunakan
dalam perkuliahan listrik-magnet, yaitu anal ogi satu
bidang ilmu dan anal ogi tidak satu bidang ilmu. Berda
sarkan representasi yang digunakan, ditemukan em-
pat jenisanalogi, yaitu: analogi verbal, analogi visual,
analogi smbolik, dan analogi gesture. Kemudian ber-
dasarkan bentuk korespondensinyaditemukan analo-
gi setaradan analogi invers.

Penggunaan analogi dalam perkuliahan listrik-
magnet sangat di perlukan dan cukup membantu, kare-
naitu penggunaan analogi hendaknyadirencanakan
dengan baik. Duahal penting yang harusdipersiapkan
dalam penggunaan anal ogi, yaitu: 1) memilih anaogi
(domain dasar) yang akan digunakan, dan 2) meren-
canakan urutan sintaks pembel gjaran. Berkaitan de-
ngan penggunaan anal ogi, Suseno, Setiawan & Rus-
taman (2010) mengembangkan empat fase urutan
sintaks, yaitu: fase 1, menggali penguasaan domain
dasar mahasiswa (sebagai analogi); fase 2, meng-
ungkap domain target melalui anaogi; fase 3, menga
itkan hubungan anal ogi antaradomain dasar dan do-
maintarget; fase 4, membuat kesimpulan dan meng-
ungkap berbagai analogi, dengan melakukan peme-
taan analogi.

Faktaawal menunjukkan bahwa, metodediskus
kelompok dan penggunaan alat peragadi kel as dapat
mendorong terjadinyaprosesinkuiri yang lebih besar.
Sedangkan untuk mengatas kesulitan dalam mempel-
gjari konsep abstrak listrik-magnet sering mengguna:

kan visualisasi berupa analogi. Berdasarkan uraian
di atas, dikembangkan pembelgjaran berbasisinkuiri
menggunakan anal ogi dalam konsep rangkaian listrik
seri dan paralel pada perkuliahan listrik-magnet, de-
ngan langkah-langkah sebagai berikut:

Langkah pertama, memilih domain dasar yang
akan digunakan sebagai analogi.

Analogi yang digunakan untuk mempelajari
rangkaian listrik seri dan paralel (sebagai domain tar-
get) dipilih susunan pegas seri dan paralel (sebagai
domain dasar), jenis analogi ini adalah analogi satu
disiplin ilmu dengan korespondensi invers. Analogi
yang digunakan bukan padasubtansi konseptud,, teta-
pi analogi dalam hal metodol ogi/langkah-langah da-
lam menemukan konsep. Pemetaan analogi antara
rangkaian listrik seri dan paralel dengan susunan pe-
gas seri dan parael diungkapkan pada Tabel 2.

Langkah kedua, menentukan urutan sintaks
pembelagjaran.

Urutan sintaks pembelagjaran dikembangkan
berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
yaitu: tentang penggunaan anal ogi, menggunakan me-
tode diskusi kelompok, dan menggunakan mediaalat
peraga. Rancangan model pembelgaran inkuiri
menggunaan analogi pada konsep rangkaian listrik
seri dan paralel ditunjukkan pada Tabel 3.

Expert-judgement terhadap rancangan yang di-
kembangkan, dilakukan olehtigaorang ahli pendidik-
anfisika. Berdasarkan penilaian ahli tersebut dipero-
leh rekomendasi bahwa rancangan pembelgjaran dan
analogi yang dipilih layak untuk digunakan dalam
pembelgjaran listrik-magnet dengan kategori baik dan
skor rata-rata dari skala Likert mencapai 4,2.

Rancangan yang telah dinilai oleh paraahli ter-
sebut, kemudian di uji-cobadi kelasdalam perkuliah-
an listrik-magnet di program studi pendidikanfisika
pada salah satu LPTK swasta di Lampung. Dalam
pelaksanaan uji-cobadil akukan pengambilan datade-
ngan caraobservas yang dibantu oleh 5 orang obser-
ver dengan latarbel akang pendidikan fisika. Observas
difokuskan pada keterl aksanaan prosesinkuiri maha
siswa dengan cara memberi check-list pada lembar
observasi, dan membuat catatan |apangan berkaitan
dengan kendala, kelemahan dan keunggulan proses
pembel gjaran yang dilaksanakan. Hasil observas da
ri uji-cobatersebut, berkaitan dengan keterlaksanaan
inkuiri dalam proses pembelgjaran listrik-magnet
diungkapkan pada Tabel 4.
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Tabel 2. Pemetaan analogi antara konsep rangakain listrik seri dan paralel dengan susunan

Domain Target Domain Dasar P
1. Rangkaian Hambatan Listrik 1. Susunan Pegas Secara Hambat
Seri Seri dari ran
Karakter: Karakter listrik s¢
1) Aruslistrik yang melalui masing- 1) Gaya yang bekerja padd aljabar ¢
masing hambatan samabesar (I = masing-masing pegas samg masing |
|1:|2=...) besar(F:F1:F2=...) Rs=R
2) Masing-masing hambatan yang 2) Pertambahan panjang Sedangk
nilainya berbeda, memiliki beda masing-masing pegas pegas pe
potensial berbeda, dan berlaku: berbeda dan berlaku: susunan
V=Vi+Vy+.. AX = AXg+ Axpt ... dirangke
3) Sehinggadapat ditentukan 3) Sehingga dapat penjuml.
hambatan penggantinya: ditentukan konstanta berikut:
pegas penggantinya: 1
IR=I1 R+ ;R + ... F _F,  F, t. k—s_r
Karenal = I, = I, maka: ks Ky Ko
Kaena F=F =F=..., Sebalik
11 1 untuk r.
= — 4 =
ks k, Kk, paralel
berikut
2. Rangkaian Hambatan Listrik —p 2. Susunan Pegas Paralel 1
Paralel Karakter R, =
Karakter: 1) Gayayang bekerja pada Sedang
1) Aruslistrik yang melalui masing- masing-masing pegas pegas
masing hambatan berbeda, dan berlaku: (F=F.. Fo + ...) susunal
berlaku hukum Kirchof 1: (I = I, + 2) Sedangkan pertambahan dirangk
I+ ...) panjang pada masing- berlaku
2) Bedapotensial masing-masing masing pegas adalah sama. | 4 jabar
hambatan, memiliki bedapotensial (AX = AXy= AXo= ... berikut
yang sama, berlaku: 3) Sehingga konstanta pegas ke = ky
V=Vi=V,=... penggantinya:
3) Sehingga hambatan penggantinya: F=F+F+..
| = |1 + |2 + ... k.AX = k1.AX1+k2.AX2+...
VooV Y, e Karena Ax = AX;= AXp,
R, R, R, maka:
KarenaaV=V;=V,=...
1 1 1
= —+ —+.
Rp R, R,

Rangkuman catatan lapangan para observer
berkaitan dengan kel emahan pel aksanaan perkuliah-
an listrik-magnet antaralain: 1) kelompok terlalu be-
sar (6 orang tiap kelompok) sehingga sebagian maha-
siswa kurang berperan dalam diskusi kelompok, 2)
kemampuan awal dan kesigpan mahasiswa dalam
mengikuti perkuliahan tampak kurang, dan 3) perkuli-
ahan tersebut memerlukan alokasi waktu yang lama.
Sedangkan rangkuman keunggulan dari pel aksanaan
perkuliahan listrik-magnet, ada ah: 1) kerjasamaantar
anggotakelompok cukup kooperatif dan diskusi dapat
berjalan baik, 2) penggunaan susunan pegas seri dan
paralel sebagai analogi cukup tepat dalam pembela-
jaran konsep rangkaian listrik seri dan paralel, namun

kedua konsep tersebut analoginya berlawanan, 3)
prosesinkuiri tampak berjalan cukup baik, terutama
dengan digunakannyadiskusi kelompok dan adanya
alat peraga, sertapenggunaan lembar kerjamahasis-
wa (LKM), 4) mahasiswa menemukan perbedaan
antara susunan pegas seri dan paralel (domain dasar)
dengan rangkaian listrik seri dan paralel (domain
target).

PEMBAHASAN

Berdasarkan dokumen tidak ditemukan adanya
rencanamenerapkaninkuiri dalam perkuliahan listrik-
magnet secaraeksplisit, dan berdasarkan hasil obser-
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Tabel 3. Rancangan Urutan sintaks pembelajaran inkuiri menggunakan analogi

LER ks Aktivitas dosen & Mahasiswa i
penggunaan anal ogi Pembel
Fase 1, Dosen menanyakan tentang konsep  Papan T
Menggali penguasaan susunan pegas seri dan paralel,
domain dasar mahasiswa serta cara menentukan konstanta
(sebagai analogi yang penggantinya.
akan digunakan) M ahasi swa mengungkapkan
pengetahuannya tentang konsep
pegas susunan seri dan paralel,
serta cara menentukan konstanta
penggantinya.
Fase 2, Dosen memberi tugas secara Lembar
Mengungkan domain kelompok untuk mempelgjari Kerja
target melalui analogi konsep rangkaian listrik seri dan Mahasi¢
paralel (domain target) seperti cara  (LKM)
menentukan konstanta pegas
gabungan seri dan paralel (domain
dasar).
M ahasiswa bekerja secara kel ompok
untuk mengamati fenomena
rangkaian seri paralel dan menggali
informasi dari berbagai sumber,
membuat hipotesis dan merancang
percobaan.
Fase 3 Mahasiswa berdiskusi untuk Alat Pet
Berdiskusi untuk menentukan karakter dan hambatan
mengaitkan hubungan pengganti dari rangkaian seri dan
analogi antaradomain paralel melalui analogi dengan
dasar dan domaintarget  konsep pegas, dan melakukan
pengambilan data menggunakan
alat peraga yang disediakan.
Fase 4, Mahasiswa membuat kesimpulan Papan T
Membuat kesimpulan berdasarkan data yang diperol eh, LCD ds
dan mengungkapkan menyampaikan hasil, dan alat per:

berbagai analogi, serta
mel akukan pemetaan

vas ditemukan rata-rata keterlaksanaan penerapan
inkuiri dalam perkuliahan listrik-magnet hanyamen-
capai 31% dari semualangkah inkuiri yang diamati.
Berdasarkan dokumen jugaditemukan bahwadalam
setiap perkuliahan listrik-magnet tidak pernah direnca
nakan untuk menggunakan anal ogi, tetapi hasil obser-
vasi menemukan bahwa pada setiap perkuliahan
listrik-magnet selalu menggunakan analogi.

Hasil wawancara menemukan adanya kendala
daam penerapan inkuiri, yaitu: sulit menerapkan inku-
iri padakonsep yang abstrak, kegiatan praktikum terpi-
sah dari perkuliahan dan hanyamenunjukkan adanya
gegjala, sedangkan untuk mengerti fenomenayang se-
sungguhnyadiperlukan prosesberpikir abstrak. Kare-
naitu, pada penelitian pengembangan ini mengguna:
kan analogi untuk membantu dalam mendorong pro-
sesinkuiri.

mengungkap berbagai analogi serta
membuat pemetaan analogi.

Hasil observasi memperlihatkan bahwa proses
inkuiri lebih banyak muncul pada perkuliahan yang
menggunakan metode diskusi kelompok dan menggu-
nakan mediaalat peraga (43%). Berdasarkan alasan
tersebut, makadirancang pembelgjaran inkuiri meng-
gunakan analogi melaui diskusi kelompok dan meng-
gunakan media alat peraga. Langkah penting dalam
merencanakan perkuliahan berbasisinkuiri menggu-
nakan anal ogi adalah memilih analogi yang tepat dan
merencanakan urutan sintaksnya. Untuk mengajar-
kan konsep rangkaian listrik seri dan paralel (domain
target) dipilih konsep susunan pegas seri dan paralel
(domain dasar). Sintaks pembel gjaran inkuiri meng-
gunakan analogi padakonsep listrik-magnet meliputi
tujuh langkah yang diungkapkan pada Tabel 5.
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Tabel 4. Data Hasil Observasi pada Uji Lapangan dalam Perkuliahan Listrik-Magnet

Tabel 5. Urutan Sintaks Model Pembelajaran Inkuiri Menggunakan Analogi

No Urutan Sintaks Model Pembelgjaran Inkuiri untuk mer

o A~ W NP

kedua domain.

Melakukan pengamatan terhadap fenomena domain dasar dan domai
Merumuskan masalah berkaitan dengan analogi dari kedua domain

Melakukan analisis terhadap hubungan analogi antara kedua domain.

Merumuskan hipotesis berkaitan dengan kesamaan dan perbedaan da

Menguji hipotesis dan mengumpulkan data malalui pengukuran dan ¢
Melakukan interpretasi dan menjawab pertanyaan berkaitan dengan k

7.  Menyampaikan hasil dan implikasinya dengan cara menyimpulkan ke
kedua domain, serta mengungkapkan berbagai analogi dan melakuka

Hasil penilaian ahli terhadap model yang dikem-
bangkan memberikan rekomendasi bahwa rencana
program perkuliahan layak digunakan dengan kate-
gori baik. Hasil observasi jugamemperlihatkan 97%
langkah inkuiri dapat berjalan dengan baik, hal ini
juga didukung hasil catatan lapangan, yang secara
umum menyatakan bahwa prosesinkuiri dapat berja
lan dengan baik dan analogi yang digunakan sudah
tepat. Berdasarkan uraian tersebut dapat diungkap-
kan beberapa temuan penelitian sebagai berikut: 1)
prosesinkuiri dapat berlangsung dengan baik melalui
analogi dari susunan pegas seri dan paralel untuk
mempelgari rangkaian listrik sexi dan paralel, 2) pemi-
lihan susunan pegas seri dan paralel sebagai domain
dasar untuk menganalogikan rangkaian listrik seri dan
paralel cukup tepat, 3) kombinasi metode diskusi ke-
lompok dengan menghadirkan alat peraga di kelas
dan dilengkapi dengan LKM cukup tepat dalam men-
dorong prosesinkuiri, 4) kendalayang dihadapi dalam
proses inkuiri adalah diperlukannya alokasi waktu
yang cukup lama.

SMPULAN

Mode Pembel gjaraninkuiri menggunakan analo-
gi meliputi tujuh sintakspembelgjaran, yaitu: 1) mela-
kukan pengamatan terhadap fenomenadomain dasar
dan domaintarget, 2) merumuskan masal ah berkaitan
dengan anal ogi dari keduadomain, 3) melakukan ana-
lisisterhadap hubungan anal ogi antarakeduadomain,
4) merumuskan hipotesisberkaitan dengan kesamaan
dan perbedaan dari keduadomain, 5) menguji hipotesis
dan mengumpulkan datamalalui pengukuran dan dis-
kusi, 6) melakukan interpretasi dan menjawab perta-
nyaan berkaitan dengan kesesuaian dan perbedaan
keduadomain, 7) Menyampaikan hasil danimplikasi-
nyadengan caramenyimpulkan kesamaan dan perbe-
daan dari keduadomain, sertamengungkapkan berba-
gal analogi dan melakukan pemetaan anal ogi.

Susunan pegas seri dan paralel dapat digunakan
sebagai domain dasar dalam mempel gjari rangkaian
listrik seri dan paralel (domain target), tetapi perlu
diperhatikan bahwa anal oginya berlawanan (anal o-
gy invers) dan bukan pada subtansi konseptualnya,
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tetapi analogi dalam hal mekanisme atau cara(mech-
anism analogy) dalam menemukan konsep. Kedua
domain memiliki persamaan dan perbedaan yang ha-
rus diperhatikan, sehingga mahasiswa dapat mene-
mukan konsep secararinci dan benar dan terhindar
dari kesalahan konsep.

K endaladalam pembel gjaran inkuiri mengguna-
kan anal ogi adal ah keperluan waktu yang cukup pan-
jang, karenadalam penggunaan analogi memerlukan
kemampuan awal mahasiswa tentang domain dasar
(sebagai resource) yang baik. Jika domain dasar ti-
dak dikuasai dengan baik, maka proses perkuliahan
tidak dapat berjalan sesuai yang direncanakan.
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